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ABSTRACT 

 

Information systems development requires planning that will complement the 

strategic direction of the higher education. Planning is built by defining the data 

architecture, application architecture and technology architecture in the use of 

information to support the business process and then designing the architecture 

to identify needs and create architectural scheme and make a plan for 

implementation on university of national development in veteran jakarta . 

Modeling major businesses which are depicted on this research in the form of 

value chain has its main activity, namely the acceptance of students operational 

academic, and graduation a student. The scope of enterprise architecture 

planning for the development of information systems include academic part. 

EAP is an overview of the field of architectural and strategic collection that 

includes information, business systems, and architectural engineering. EAP is 

also a modern approach to the planning of the quality of data in order to achieve 

the mission of Information Systems. The results of the enterprise architecture 

planning of information systems blueprint for data, application and technology. 

Blueprint for informations systems is useful as a basis or reference for the 

development of information systems better overall business process in higher 

education. 

 

Keywords: enterprise architecture planning, data architecture, application 

architecture, technology architecture, information systems development. 

 

 

 

ABTRAK 

 

Pengembangan sistem informasi memerlukan perencanaan untuk melengkapi 

arah strategi perguruan tinggi.Perencanaan dibangun dengan mendefinisikan 

arsitektur data, aplikasi dan teknologi dalam penggunaan informasi untuk 

mendukung business process kemudian perancangan arsitektur untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan membuat skema arsitektur pada Universitas. 

Pemodelan bisnis utama yang digambarkan pada penelitian ini dalam bentuk 

value chain memiliki aktivitas utamanya yaitu Penerimaan Mahasiswa, 

Operasional Akademik, dan Penglepasan Mahasiswa. Ruang lingkup enterprise 

architecture  planning untuk pengembangan sistem informasi ini meliputi 

bagian akademik. Metodologi yang digunakan dalam perancangan arsitektur 

enterprise Enterprise Architecture Planning dengan kerangka kerja zahman 

(Zachman Framework) yang mengacu baris pertama dan kedua yang 

merupakan perspektif perencana dan pemilik, serta tiga kolom pertama yaitu 

kolom data, fungsi dan jaringan. Hasil perancangan arsitektur enterprise berupa 

mailto:desi.nurnaningsih1986@gmail.com


Jurnal Teknik: Universitas Muhammadiyah Tangerang, 

Vol. 6, No. 2, Juli – Desember, Tahun 2017: hlm. 72-82 
P-ISSN: 2302-8734 

E-ISSN: 2581-0006 

 

 
 

Desi Nurnaningsih 73  

  

cetak biru sistem informasi untuk data, aplikasi dan teknologi.Cetak biru sistem 

informasi berguna sebagai landasan bagi pengembangan sistem informasi secara 

keseluruhan yang lebih baik dalam business process perguruan tinggi. 

 

Kata Kunci: enterprise architecture planning, arsitektur data, arsitektur 

aplikasi, arsitektur teknologi, business process, value chain, pengembangan 

sistem informasi. 

 

 

1.  PENDAHULUAN 

Dalam pengembangan sistem informasi, 

faktor integrasi juga perlu diperhatikan untuk 

mengurangi kesenjangan dalam proses pe-

ngembangan sistem.Untuk mengurangi ke-

senjangan tersebut maka perlu adanya per-

baikan businessprocess serta perancangan 

teknologi sistem informasi seperti peran-

cangan infrastruktur informasi (data), pe-

rancangan infrastruktur aplikasi dan peran-

cangan infrastruktur jaringan (teknologi) se-

hingga perguruan tinggi berkewajiban me-

ngembangkan dan menerapkan serta meman-

faatkan kemajuan teknologi informasi untuk 

meningkatkan kemampuan mengelola enter-

prise-nya.Mengingat pentingnya pengem-

bangan suatu sistem informasi pada suatu 

perguruan tinggi, maka perguruan tinggi 

sebagai enterprise pelaksana perlu membuat 

cetak biru pengembangan sistem informasi 

sebagai acuan, panduan dan rencana yang je-

las bagi pengembangan sistem informasi 

secara keseluruhan pada perguruan tinggi 

tersebut. 

Selaku institusi pendidikan, berusaha 

mengoptimalkan TI/SI untuk kelancaran 

aliran dan pengelolaan informasi yang ada. 

Informasi yang cepat,tepat, dan akurat sangat 

dibutuhkan terutama dalam pengambilan 

keputusan, baik untuk perencanaan, pelaksa-

naan, maupun pengawasan. Oleh karena itu, 

perlu adanya cetak biru (blueprint)enterprise 

yang akan diwujudkan dalam sebuah peran-

canan arsitektur enterprise. Dalam penelitian 

ini akan dibahas tentang Arsitektur Enter-

prise Sistem Informasi dengan Mengguna-

kan Enterprise Architecture Planning Meng-

gunakan Kerangka Kerja Zachman pada Uni-

versitas Pembangunan Nasional “Veteran” 

Jakarta. 

 

2.  KERANGKA TEORI 

a.  Enterprise Architecture 

Enterprise Architecture merupakan sa-

lah satu disiplin ilmu dalam teknologi 

informasi dengan definisi sebagai berikut: 

1. Deskripsi misi para stakeholder men-

cakup parameter informasi, fungsionali-

tas/kegunaan, lokasi, organisasi dan 

kinerja. Enterprise architecture menje-

laskan rencana untuk membangun sis-

tem atau sekumpulan system. 

2. Enterprise Architecture merupakan sua-

tu pendekatan logis yang komprehensif 

dan holistik untuk merancang dan 

mengimplementasikan sistem dan kom-

ponen sistem secara bersama-sama yang 

meliputi suatu infrastrukutr manajemen 

informasi/teknologi. 

3. Enterprise Architecture secara ber-

kelanjutan mempengaruhi manajemen 

organisasi serta area teknologi yang ada 

dalam organisasi untuk pengembangan 

blueprint sistem informasi dari berbagai 

disiplin baik secara teori maupun prak-

tis. 

 

Dari definisi-definisi tersebut maka 

enterprise architecture dapat dijadikan acuan 

atau pedoman pada saat akan mengembang-

kan sistem informasi dan komunikasi karena 

enterprise architecture merupakan suatu 

cetak biru 

 

b.  Enterprise Architecture Planning 

Enterprise Architecture Planning (EAP) 

merupakan suatu pendekatanyang dibuat 

oleh Steven H. Spewak untuk membangun 

arsitektur enterprisedengan berdasarkan 

dorongan data dan dorongan 

bisnis.Enterprise ArchitecturePlanning 

adalah proses pendefinisian arsitektur dalam 

penggunaan informasiuntuk mendukung 

bisnis dan rencana untuk 

mengimplementasikan arsitekturtersebut [14]..  

Langkah- langkahEAP: 
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Gambar 1 Langkah-Langkah EAP 

 

Dalam penelitian ini digunakan salah 

satu pendekatan yang mencakup seluruh 

komponen arsitektur enterprise yaitu me-

todologi Enterprise Architecture planning 

(EAP) yang mempunyai beberapa tahapan 

kegiatan yang dikelompokkan ke dalam 

empat lapisan. EAP menggunakan model 

Framework Zachman dan mengadopsi pe-

rencanaan sistem informasi tradisional 

seperti Business Syatem Planning (BSP). 

 

c. Zachman Framework 

Kerangka kerja dapat diartikan sebagai 

sejumlah pemikiran, konsep, ideatau asumsi 

yang digunakan untuk mengorganisasikan 

proses pemikiran tentang sesuatu atau 

situasi. Kerangka kerja ini juga dapat di-

anggap sebagai dasar berpikir untuk 

mengelompokan dan mengorganisasikan re-

presentasi sebuah perusahaan yang penting 

bagi manajemen perusahaan dan pengem-

bangan sistem selanjutnya. Kerangka kerja 

bagi enterprise architecture merupakan ske-

ma klasifikasi 2 (dua) dimensi untuk 

merepresentasikan deskripsi dari suatu 

enterprise. Hal ini diperoleh melalui 

pengamatan terhadap bermacam-macam 

obyek fisik.Salah satu kerangka kerja yang 

terkenal diantaranya adalah kerangka kerja 

Zachman (Zachman Framework) yang 

diperkenalkan pertama kali oleh John 

Zachman pada tahun 1987, kemudian diper-

luas dan diformulasikan oleh Sowa dan 

Zachman padatahun 1992.Setiap model 

kerangka kerja mendefinisikan entitas-entitas 

arsitektur ke dalam baris-baris dan atribut 

untuk setiap entitas kedalam kolom-kolom. 

Kerangka kerja Zachman adalah pendekatan 

klasifikasi artifak enterprisearchitecture 

yang diterima sebagai standar de-facto. Ke-

rangka kerja ini disanjungkarena keunikan-

nya dalam klasifikasi arsitektur dalam 

perspektif enterprise. 

Kerangka kerja Zachman bukan suatu 

metodologi untuk mengembangkan enter-

prise architecture, akan tetapi kerangka kerja 

Zachman merupakan kerangkakerja untuk 

mengkategorikan artifak enterprise archi-

tecture. Kerangka kerjaZachman dapat di-

manfaatkan untuk menentukan apakah suatu 

metodologimeliputi semua aspek dalam 

enterprise architecture atau aspek apa saja 

yangdicakup oleh metodologi. Kerangka 

kerja Zachman untuk enterprise archi-

tectureterdiri dari 6 (enam) kolom dan 6 

(enam) baris, lihat Gambar 2.2.Secara umum 

tiap kolom merepresentasikan fokus, abstrak-

si atau topikenterprise architecture, yaitu: 

1. What (data): menggambarkan kesatuan 

yang dianggap penting dalam bisnis. 

Kesatuan tersebut adalah hal-hal yang 

informasinya perlu dipelihara. 

2. How (fungsi): mendefinisikan fungsi 

atau aktivitas. Input dan output juga di-

pertimbangkan pada kolom ini. 

3. Where (jaringan): menunjukkan lokasi 

geografis dan hubungan antara aktivitas 

dalam organisasi, meliputi lokasi geo-

grafis bisnis yang utama. 

4. Who (orang): mewakili manusia dalam 

organisasi dan metrik untukmengukur 

kemampuan dan kinerjanya. Kolom ini 

juga berhubungan denganuser interface 

dan hubungan antara manusia dan pe-

kerjaan yang menjadi tanggung jawab-

nya. 

5. When (waktu): mewakili waktu atau 

kegiatan yang menunjukkan criteria 

kinerja. Kolom ini berguna untuk men-

desain jadwal dam memproses arsi-

tektur. 

6. Why (motivasi): menjelaskan motivasi 

dari organisasi dan pekerjanya. Disini 

terlihat tujuan, sasaran, rencana bisnis, 

arsitektur pengetahuan, alasan pikiran 

dan pengambilan keputusan dalam 

organisasi. 

 

d.  Kerangka Konsep 

kerangka konsep penelitian, dapat di-

jelaskan bahwa penelitian mengacu pada 

metodologi dari Enterprise Architecture 

Planning (EAP) sedangkan objek yang 

diteliti adalah aktivitas utama perguruan 

tinggi yaitu tridharma perguruan tinggi yang 

terdiri dari penerimaan mahasiswa, opera-

sional akademik, kepegawaian serta bagian 

keuangan.  

Permasalahan yang dihadapi yaitu be-

lum terintegrasi data-data pada masing-
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masing fakultas dengan akademik serta be-

lum tersusun dengan baik arsitektur aplikasi 

dan teknologi.Data yang dihasilkan melalui 

sumber data diolah dengan mengacu dari 

tahapan metodologi EAP yang akan meng-

hasilkan model konseptual data, aplikasi dan 

teknologi sebagai cetak biru yang dibutuhkan 

perguruan tinggi sebagai landasan, acuan dan 

panduan dalam pengembangan sistem infor-

masi yang terintegrasi kedepannya agar lebih 

baik, terstruktur dan tepat sasaran. 

 

 

 

Kondisi saat Ini

Identifikasi Masalah 

1. Penerimaan Mahasiswa Baru
2. Penglepasan Akademik
3. Sumber Daya Manusia (Dosen 
& karyawan)

Rumusan Masalah

Rencana Penelitian

Rencana Penerapan 
Implementasi 

Teori Enterprise 
Architecture Planning 

Zachman

Pengumpulan Data
1. Wawancara
2. Observasi

3. Studi Pustaka

Hasil Yang Diharapkan

Hasil Akhir

Arsitektur Data

Arsitektur Aplikasi

Arsitektur Teknologi

1. Belum terintegrasinya data-
data yang ada pada tiap program 
studi.
2. arsitektur data, aplikasi, dan 
teknologi sistem informasi yang 
masih belum tersusun dengan 
baik

Bagaimana membuat enterprise architecture 
planning sebagai cetak biru sistem informasi 
untuk data, aplikasi dan teknologi yang 
berfungsi sebagai landasan pengembangan 
sistem informasi terintegrasi yang dibutuhkan 
dalam business process pada Universitas 
Pembangunan Nasional (UPN)  Veteran 
Jakarta 

Dengan adanya sistem yang 
berbasis EAP ini data-data 

dapat terintegrasi dan 
arsitektur aplikasi dapat 

tersusun dengan baik

 
Gambar 2 Kerangka Konsep 

 

 

3.   METODOLOGI PENELITIAN 

a.  Instrumentasi 

Dalam penelitian ini, instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data ada-

lah: 

1. Instrumen untuk pengumpulan data 

dengan metode wawancara. Instrumen 

wawancara ini adalah peneliti, kepala 

Pusat Humas, serta rancangan daftar 

pertanyaan wawancara. 

2. Instrumen untuk mengumpulan data de-

ngan metode observasi. Instrumen ob-

servasi ini adalah peneliti yang mela-

kukan pengamatan langsung di humas 

akademik sebagai pelaksana. 

3. Instrumen untuk pengumpulan data de-

ngan metode studi pustaka. Instrumen 

studi pustaka ini adalah peneliti yang 

mempelajari literatur tentang konsep 

dasar architecture enterprise planning, 

framework zachman. 

4. Instrumen untuk pengumpulan data se-

bagai pengujian kevaliditasan sistem de-

ngan mengunakan kuesioner. Instrumen 

ini dilakukan peneliti dengan mengaju-

kan beberapa pertanyaan yang harus 

diisi oleh responden. 

 

b. Langkah-Langkah Penelitian 
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Penjelasan: 

1. Tahap Mulai, yaitu penulis mulai ber-

fikir tentang kondisi sumber daya 

informasi di yang belum optimal dalam 

pemanfaatannya dan belum ada suatu 

cetak biru (blueprint) yang dapat digu-

nakan sebagai panduan dalam mende-

finisikan arsitektur informasi sehingga 

mampu memenuhi kebutuhan bisnis. 

Langkah penelitian pertama ini sama 

dengan tahap pertama dalam EAP  yaitu 

tahap memulai (Inisiasi Perencanaan). 

2. Tahap Perumusan Masalah, yaitu pe-

nulis mulai membuat suatu rumusan 

permasalahan yang timbul akibat ada-

nya suatu pertanyaan dan pemikiran 

awal pada tahap mulai. 

3. Tahap Pengumpulan Data, yaitu men-

cari dan mengumpulkan informasi yang 

terkait dengan Arsitektur Enterprise 

beserta metodologi yang tepat untuk 

digunakan dalam menganalisa dan 

mendefinisikan arsitektur informasi dan 

mengumpulkan informasi tentang sum-

ber daya informasi yang belum dan 

telah ada. Metode pengumpulan data 

adalah dengan wawancara, observasi 

lapangan, studi dokumentasi dan lite-

rature yang ada. 

4. Tahap Analisis Fungsi Aplikasi yang 

belum dan sudah ada beserta kinerjanya 

untuk mendukung proses bisnis, yaitu 

penulis mendata aplikasi apa saja yang 

sudah ada dalam menjalankan fungsi 

bisnis dan fungsi bisnis yang telah 

berjalan tapi belum didukung oleh suatu 

aplikasi. Langkah penelitian kedua, 

ketiga dan keempat sama dengan tahap 

kedua dalam EAP yaitu analisis di mana 

kita saat ini (Pemodelan Bisnis Serta 

Sistem & Teknologi Saat Ini). 

5. Perancangan EA dengan metode EAP, 

yaitu penulis membuat perancangan EA 

dengan mengikuti tahap-tahap yang 

sesuai dengan metodologi EAP. Lang-

kah penelitian kelima sama dengan 

tahap ketiga yaitu tahap mendefinisikan 

visi tentang di mana yang kita inginkan 

di masa depan (mendefinisikan arsi-

tektur data, arsitektur aplikasi, dan 

arsitektur teknologi) dan tahap keempat 

EAP yaitu analisis cara bagaimana 

untuk mencapainya (Rencana Imple-

mentasi / Migrasi). 

c.  Teknik Analisis dan Rancangan 

Tinjauan Kondisi Enterprise Saat Ini 

a. Pemodelan Proses Bisnis Pada langkah  

pemodelan proses bisnis dilakukan 

identifikasi dan dokumentasi struktur 

organisasi, identifikasi dan mendefi-

nisikan fungsi bisnisdengan membuat 

model bisnis awal kemudian mere-

lasikan fungsi-fungsibisnis terhadap unit 

organisasi guna mengetahui tanggung 

jawab dari masing-masingunit organi-

sasi terhadap suatu fungsi bisnis.Sesuai 

dengan misi perguruan tinggi sebagai 

suatu lembaga pendidikan yang 

menjalankan Tri Darma Perguruan 

Tinggi berupa pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian masyarakat, maka 

seperti lazimnya organisasi serupa, akti-

vitas utama dikelompokkan ke dalam 

bidang Pendidikan, Penelitian, dan 

Pengabdian Masyarakat. Dalam tulisan 

ini hanya akan dibahas bidang Pen-

didikan (Akademik), tidak termasuk 

penelitian dan pengabdian masyarakat. 

b. Sistem dan Teknologi Saat Ini 

Pada langkah ini meliputi identifikasi 

sistem dan teknologi yang digunakan 

enterprise saat ini dengan cara me-

ngumpulkan data sistem dan teknologi, 

mendokumentasikan semua landasan 

sistem dan teknologi yang sedang 

digunakan oleh enterprise. Hasil doku-

mentasi disebut sebagai Katalog Sum-

ber Daya Informasi (Information 

Resource Catalog atau IRC) ataudisebut 

juga System Inventory. IRC tidak men-

jabarkan setiap sistem secara terperinci, 

melainkan hanya ringkasannya saja. 

 

4.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Arsitektur Data 

1)  Daftar Kandidat Entitas 

Daftar kandidat entitas merupakan enti-

tas yang akan menjadi bagian dari peren-

canaan arsitektur enterprise, sehingga penen-

tuannya dapat didasarkan pada kondisi 

fungsi bisnis utama pada value chain yang 

telah terdefinisi sebelumnya, dengan demi-

kian maka entitas yang akan didefinisikan 

adalah entitas bisnis dan berdasarkan entitas 

bisnis akan didefinisikan entitas data. Sesuai 

dengan kondisi value chain tersebut, maka 

daftar entitas bisnis yang dapat diidentifi-

kasikan adalah sebagai berikut: 
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1. Entitas penerimaan mahasiswa; 

2. Entitas operasional mahasiswa; dan 

3. Entititas perlengkapan akademik. 

 

Kondisi di atas didasarkan pada 

Zachman Framework, pendefinisian menge-

nal entitas pada level dua adalah menurut 

owner view, dimana hubungan antar entitas 

digambarkan dalam bentuk hubungan di 

antara entitas bisnisnya. Dengan demikian, 

maka kandidat entitas yang digambarkan 

merupakan entitas bisnis yang didapat dari 

fungsi utamanya belum merupakan peng-

gambaran entitas pada masing-masing data. 

Oleh sebab itu, fungsi bisnis utama yang 

didefinisikan sebelumya langsung dijadikan 

sebagai entitas bisnisnya. Untuk lebih jelas-

nya maka perlu diturunkan kembali dari 

masing-masing entitas bisnis menjadi entitas 

data sehingga rencana pendefinisian dari 

arsitektur data dapat terbentuk. 

 

2)  Definisi Entitas, Atribut, Relasi, dan 

Diagram Aktivitas 

 

 

Peserta PMB Mengikuti Seleksi

Mengikuti

Kalender 

Akademik
Berdasar Pendaftaran

Calon Mahasiswa

Memperoleh

Memperoleh

Alumni Berstatus Mahasiswa

Registrasi kuliah

Mendaftar

Menjadi

Keuangan

Menerima

Bayar

Fakultas / Jurusan Tentukan Mata Kuliah Bimbing

Ambil

Dosen

SDM

Kelola

Keluarkan

m 1

m

m

m

1 m

11

1

m m 1

1

1

m
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Gambar 3 ERD 
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Dalam menentukan definisi dari arsitek-

tur data dibutuhkannya pemetaan data yang 

dapat digambarkan sebagai Entitas Relation-

ship Diagram (ERD). Ada tiga pelaku utama 

yang terdapat didalamnya yaitu admin, 

dosen, dan mahasiswa. 

 

b.  Arsitektur Aplikasi 

Arsitektur aplikasi yang akan diiden-

tifikasikan adalah untuk membantu fungsi 

bisnis utama dari organisasi. Hal yang akan 

dilakukan untuk mendefinisikan aplikasi 

yang dibutuhkan oleh organisasi, antara lain: 

1. Menentukan kandidat aplikasi. 

2. Menjelaskan deskripsi setiap aplikasi. 

3. Menghubungkan aplikasi dengan entitas 

data. 

4. Menghubungkan aplikasi tersebut de-

ngan fungsi bisnis yang telah didefini-

sikan. 

5. Menghubungkan aplikasi dengan unit 

organisasi. 

 

1)  Menentukan Kandidat Aplikasi 

Untuk mendefinisikan kandidat aplikasi 

akan digunakan Four Stage Life Cycle 

sebagai alat perkiraan kebutuhan terhadap 

aplikasi ini. Dari dekomposisi stewardship 

terlihat aplikasi apa yang harus dibuat untuk 

membantu proses bisnis utama guna meme-

nuhi kebutuhan organisasi dalam hal peme-

nuhan informasi akademik. 

Daftar kandidat aplikasi yang muncul 

akan disajikan pada tabel 4.1 di bawah ini: 

 
Tabel 1 Tabel Daftar Kandidat Entitas 

 

 
 

Hubungan antar aplikasi dalam bentuk 

skematik arsitektur aplikasi ditunjukkan se-

perti dalam Gambar. Sistem USM, sistem 

administrasi akademik, dan sistem adminis-

trasi penglepasan Akademik merupakan 

sumber data untuk operasional akademik, se-

dangkan sistem manajemen keuangan dan 

sistem manajemen SDM adalah aplikasi 

yang mendukung terhadap aktivitas akade-

mik. 

 

USM Mahasiswa Dosen Administrasi Akademik

Sistem USM Sistem Administrasi Akademik Sistem Manajemen Keuangan

Sistem Manajemen SDM

Calon Mhs Alumni Keuangan SDM

Gambar 4 Skematika Arsitektur Aplikasi 

 

2)  Menjelaskan Deskripsi Diagram 

Aktifitas dan Prototype Aplikasi 

Deskripsi aplikasi menjelaskan aplikasi-

aplikasi yang sudah didefinisikan dalam 

daftar kandidat aplikasi. Diagram aktifitas 

digambarkan dengan use case digaram. 

Dosen

Mahasiswa

Login

Admin

Melihat Halaman

Utama

Melihat Halaman

Utama
Melihat Halaman

Utama

Rekap Absensi

Input Ujian

Kelola Berita

Melihat Materi

Membuat Jadwal

Dosen

Buat Jadwal Kuliah

Backup Databse

Input Materi

Lihat Jadwal

Mengajar

Absensi

Input Nilai

Input Data Pegawai

ikut ujian

Lihat Jadwal Kuliah

Lihat Nilai

Input KRS

Cetak KRS

CetakTranskip Nilai

 
Gambar 5 Use Case Diagram 
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c.  Arsitektur Teknologi 

Arsitektur teknologi dalam konsep EAP 

mendefinisikan kebutuhan teknologi yang 

perlu disediakan di lingkungan bisnis untuk 

menjalankan arsitektur data yang dapat 

mengelola data berdasarkan arsitektur apli-

kasi, dengan kata lain arsitektur teknologi 

merupakan kebutuhan infrastruktur yang 

harus disediakan untuk mendukung jalannya 

data dan aplikasi yang digunakan oleh 

organisasi.Untuk mendefinisikan kebutuhan 

teknologi dalam mendukung jalannya data 

dan aplikasi yang telah teridentifikasi sebe-

lumnya, maka terlebih dahulu dilakukan 

identifikasi terhadap prinsip dan platform 

teknologi yang akan digunakan. 

 

1)  Konfigurasi Platform Teknologi Usulan 

Konfigurasi platform teknologi didasar-

kan pada kebutuhan strartegi distribusi data 

dan aplikasi yang dimanfaatkan sesuai prin-

sip platform teknologi adalah menganut kon-

sep client/server. Aplikasi dan data akan 

ditempatkan pada satu lokasi dan dapat 

diakses oleh seluruh pemakai. Lokasi ini 

diharapkan akan berada dibawah tanggung 

jawab PUSKOM. 

Selanjutnya akan ditentukan konfigurasi 

platform teknologi secara konseptual yang 

meliputi pembangunan konseptual arsitektur 

jaringan enterprise dan konsepetual arsitek-

tur sistem bisnis. 

Konseptual arsitektur jaringan enter-

prise meliputi organisasi komputasi, ma-

sukan, keluaran, perangkat penyimpanan dan 

fasilitas komunikasi. Konseptual arsitektur 

jaringan enterprise usulan disajikan pada 

Gambar 4.6. 

Konseptual arsitektur sistem bisnis me-

rupakan arsitektur teknologi untuk mene-

rapkan dan menata aplikasi serta basis data 

di dalam suatu enterprise. Gambar 4.6 

memperlihatkan usulan arsitektur sistem 

bisnis. 

INTERNET

ACCESS ROUTER

FIREWALL

MAIL SERVER

WEB SERVER

CORE SWITCHFARM SERVER

ALL INTERVAL USER

CAMPUS LAN

Gambar 6 Usulan Desain Jaringan Server  
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Proxy Server

Email Server

Web Server
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Internal Server

PCs

Notebooks

Switch Hub

1GB/100MB Wireless

Internal Server

PCs

Notebooks

Switch Hub

1GB/100MB Wireless

Internal Server

PCs

Notebooks

Switch Hub

1GB/100MB Wireless

Internal Server

PCs

Notebooks

Switch Hub

1GB/100MB Wireless

Fakultas 1
Fakultas 2

Fakultas 3
Fakultas 4

 
Gambar 7 Arsitektur Jaringan  

 

Dokumen 

USM
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Adm Akademik

Dokumen

SDM
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Keuangan
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Operational Information 

Update

Operational Information 

Inquiry
Operational Report Review AD Hoc Information

Business Rules Inquiry / 
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Gambar 8 Arsitektur Sistem Bisnis 
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Fakultas 3
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Perpustakaan
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PC Workstation

CORE LAYER

DISTRIBUTION LAYER
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Gambar 9 Usulan Arsitektur Jaringan 

 

 

Dari penggambaran arsitektur jaringan 

yang diusulkan, maka perlu juga meng-

usulkan arsitektur system bisnis ini diperoleh 

pada organisasi  ini. Sistem bisnis ini di-

peroleh dari system bisnis utama yang 

diselenggarkan oleh lembaga, dimana dari 

setiap fungsi bisnis tersebut dapat diturunkan 

hingga menjadi aplikasi. Pemakai dapat 

mengakses system bisnis / aplikasi dengan 

tujuan: 

1. Operational Information Update: mem-

buat, mengubah, dan menghapus data 

operasional secara interaktif. 

2. Operational Information Inquiry: me-

mungkinkan aplikasi untuk mengakses 

data secara interaktif dan menampilkan 

data dalam berbagai format dan media. 

3. Operational Report Review: membantu 

pemakai untuk mendapatkan berbagai 

tampilan laporan. 

4. AD Hoc Information Review: menye-

diakan fasilitas untuk mengakses data 

enterprise. 

5. Business Rules Inquiry/Update: me-

mungkinkan pemakai yang telah dioto-

risasi untuk mengubah aturan yang 

ditetapkan untuk operasi system bisnis. 

 

d.  Uji Kelayakan 

Pengujian model terhadap perancangan 

enterprise architecture planning ini dimak-

sudkan untuk mengetahui apakah peran-

cangan yang dibuat sebagai rekomendasi 

sistem yang ada sudah sesuai dengan ke-

butuhan bisnis.Pengujian dilakukan dengan 

mengadakan kuisioner terhadap pihak yang 

terkait dengan pengembangan enterprise 

architecture ini. Pada kuisioner yang diaju-

kan ini, pengisian kuisioner tidak bisa secara 

langsung diajukan karena berkaitan dengan 

pihak internal.Pengisian kuisioner dilakukan 

oleh Bapak Hengky selaku Team Leader, se-

hingga hasil yang disajikan sudah merepre-

sentasikan keadaan. Adapun hasil dari 

kuisioner yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Proses Bisnis atau alur kerja yang 

disajikan dari proses penerimaan maha-

siswa samapai pembuatan transkip nilai 

sesuai.  

2. Informasi yang diperlukan dalam opera-

sional akademik dengan Arsitektur In-

formasi dengan melihat alur informasi 

dinilai sesuai.  

3. Aliran data sudah sesuai dengan data 

yang dibutuhkan oleh tiap-tiap fungsi 

bisnis yang ada.  
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4. Dari pengisian kuisioner yang disajikan, 

didapatkan hasil bahwa sistem infor-

masi yang direncanakan sudah sesuai 

dengan kebutuhan.  

5. Dari kebutuhan sistem informasi yang 

direncanakan, maka diperoleh analisis 

dampak. Adapun analisis dampak dari 

tiap-tiap aplikasi yang direncanakan su-

dah sesuai dengan kebutuhan yang di-

perlukan.  

6. Teknologi dan jaringan yang diren-

canakan sudah sesuai dengan kebutuhan 

tiap-tiap aplikasi yang direncanakan.  

7. Keterkaitan teknologi dengan aplikasi 

yang direncanakan sudah sesuai.  

 

e.  Implikasi Penelitian 

1)  Aspek Sistem 

Sesuai dengan kebutuhan sistem diper-

lukan adanya suatu sistem yang dapat 

terintegrasi. Karena pada saat ini setiap 

fakultas memiliki system masing-masing 

sehingga data yang didapat untuk pusat 

sering kali tumpang tindih. 

(a)  Hardware 

Perancangan arsitektur enterprise ini 

menggunakan perangkat keras (hardware) 

dengan spesifikasi sebagai berikut: 

 
Tabel 2 Spesifikasi Perangkat Keras 

Hardware 
Komponen Hardware 

yang Digunakan 

Komputer HP DL 380 G6,Sub 

SPARC Enterprise 

M4000 

Media 

Penyimpanan 

Magnetic Tape, Fixed 

Disk, Compact Disc 

Peralatan 

Jaringan 

Hub, Switch, NIC , 

Access Point 

 

(b) Software 

Perancangan enterprise architecture 

planning ini menggunakan sistem pendu-

kung dalam merancangnya, berikut merupa-

kan detail dari sistem tersebut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 3 Spesifikasi Perangkat Lunak 

Katagori 

Perangkat 

Lunak 

Komponen Perangkat 

Lunak yang 

Digunakan 

Productivity 

Tools 

Ms. Word, Ms.Excel, 

Ms.Power Point 

Browser Mozilla Firefox, Internet 

Explorer 

Sistem 

Operasi 

Windows 2007, 

windows XP, LINUX 

Database Postgree SQL 

Developer 

Tools 

Delphi, FoxPro, PHP 

Antivirus Kaspersky, AVG 

 

(c) Network 

Pada enterprise arsitektur planning ini 

akan menggunkan jaringan intranet dan 

internet. Pada tiap ruangan akan ditempatkan 

server, pada pusat akan diletakkan server 

utama yang dapat menyaring informasi dari 

luar dan dibagikan ke bagian-bagian yang 

membutuhkan. 

 

5.  KESIMPULAN 

Pemodelan bisnis utama yang digam-

barkan dalam bentuk value chain memiliki 

aktivitas utamanya yaitu penerimaan maha-

siswa, operasional akademik, dan peng-

lepasan akademik. Bersama dengan pemo-

delan bisnis, IRC penting sekali untuk 

penyusunan arsitektural (arsitektur data, arsi-

tektur aplikasi, dan arsitektur teknologi) dan 

rencana implementasi pada fase EAP beri-

kutnya. Untuk menentukan urutan aplikasi, 

prinsip aplikasi yang menciptakan data akan 

dikembangkan sebelum aplikasi yang meng-

gunakan data tersebut, harus dapat diterap-

kan sepenuhnya. Urutan aplikasi juga dapat 

dipengaruhi oleh kebutuhan organisasi, sis-

tem saat ini, manfaat, resiko, biaya atau 

faktor sukses. 

. 
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